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ABSTRAK 

Populasi teripang di alam terus mengalami penurunan akibat tingginya tingkat 

pemanfaatan dan penangkapan yang tidak diimbangi dengan upaya budidaya. Salah 

satu alternatif untuk mendukung peningkatan populasi teripang adalah melalui 

reproduksi aseksual dengan metode fisi (fission), yang dinilai lebih praktis 

dibandingkan reproduksi seksual karena tidak bergantung pada proses pemijahan, 

fertilisasi, maupun fase larva yang rentan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

keberhasilan stimulasi fisi serta kemampuan regenerasi pada teripang Holothuria 

atra dan Stichopus horrens yang berasal dari perairan Pulau Gili Genting, 

Kabupaten Sumenep. Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan 

teknik pengikatan tubuh teripang untuk merangsang terjadinya pembelahan tubuh. 

Sebanyak 21 ekor teripang digunakan sebagai sampel, terdiri atas 11 ekor H. atra 

dan 10 ekor S. horrens dengan berat berkisar 100–448 gram. Parameter yang 

diamati meliputi tingkat keberhasilan fisi, laju regenerasi, kelangsungan hidup 

pasca-fisi, dan kualitas air yang meliputi suhu, salinitas, pH, serta dissolved oxygen 

(DO). Hasil penelitian menunjukkan bahwa stimulasi fisi berhasil memicu 

reproduksi aseksual pada kedua spesies. Namun, S. horrens menunjukkan tingkat 

keberhasilan pembelahan, regenerasi, dan kelangsungan hidup yang lebih tinggi 

dibandingkan H. atra. Kualitas air selama penelitian berada pada kisaran optimal 

sehingga mendukung proses regenerasi dan pemulihan jaringan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa stimulasi fisi berpotensi menjadi metode reproduksi aseksual 

yang efektif untuk mendukung konservasi, restorasi populasi, dan pengembangan 

budidaya teripang secara berkelanjutan di Indonesia. 

Kata kunci: teripang, Holothuria atra, Stichopus horrens, stimulasi fisi, reproduksi aseksual, 

regenerasi. 
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ABSTRACT 

 

Sea cucumber populations in the wild have continued to decline due to intensive 

exploitation and overfishing that are not accompanied by adequate aquaculture 

efforts. One alternative approach to support population enhancement is asexual 

reproduction through fission, which is considered more practical than sexual 

reproduction because it does not depend on spawning, fertilization, or vulnerable 

larval stages. This study aimed to evaluate the success of fission stimulation and the 

regenerative capacity of the sea cucumbers Holothuria atra and Stichopus horrens 

collected from the waters of Gili Genting Island, Sumenep Regency. The study was 

conducted experimentally using a body constriction technique to induce fission. A 

total of 21 sea cucumbers were used as experimental specimens, consisting of 11 

individuals of H. atra and 10 individuals of S. horrens, with body weights ranging 

from 100 to 448 g. The observed parameters included fission success rate, 

regeneration rate, post-fission survival rate, and water quality variables, namely 

temperature, salinity, pH, and dissolved oxygen (DO). The results demonstrated that 

fission stimulation successfully induced asexual reproduction in both species. 

However, S. horrens exhibited higher fission success, regeneration capacity, and 

survival rate than H. atra. Water quality parameters remained within the optimal 

range for sea cucumber growth and survival, thereby supporting tissue regeneration 

and post-fission recovery. These findings indicate that fission stimulation has strong 

potential as an effective asexual reproduction technique to support sea cucumber 

conservation, population restoration, and sustainable aquaculture development in 

Indonesia. 

Keywords: sea cucumber, Holothuria atra, Stichopus horrens, fission stimulation, asexual 

reproduction, regeneration. 
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